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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai proses humanisasi manusia pada hakikatnya

bermaksud untuk menjadika ebagai makhluk yang bermoral. Sehingga

3 3 3 v mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Setiap guru selalu berharap kepada siswanya agar mampu menguasai
bahan ajar yang diberikannya, sama halnya pada pembelajaran matematika.
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Mengingat matematika adalah bidang studi wajib bagi siswa di sekolah,
sehingga perlu ada perhatian serius dalam pengajarannya. Salah satu yang penting
untuk diperhatikan adalah membantu dan mengantisipasi kesalahan-kesalahan
siswa dalam menerima pelajaran Matematika. Mengingat pentingnya pelajaran

matematika peneliti mencoba menyelesaikan/memecahkan masalah pembelajaran

matematika yang kebanya esulitan dalam memahami dan hasil

belajarnya yang tidak mepez fspada dasarnya perlu perbaikan.
Dari hasil i !/((;: Pfi“ MU Hiq ;‘\ 3, Sungguminasa dapat

pengamy w
disipulka @6“‘[..‘&“‘(#*'3&4 4:'@"? q’ an, temannya saat
| 7

erl k\u‘ilﬁu i ,;‘?L ) Beberapa
Sz e =

&
-

menemukan konsep sehingga—e emahaman yang diinginkan. Salah
satu tipe model pembelajaran koperatif yang dapat diterapkan yaitu model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Karena TPS merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir

untuk kemudian mendiskusikan hasil pemikirannya bersama dengan teman

kelompoknya (pada tahap pair/tahap berpasangan) yang kemudian akan



memaparkan hasil pemikirannya didepan kelas. Selain itu, pemilihan model
kooperatif tipe think pair share (TPS) didasarkan pada penelitian sebelumnya oleh
Ulfah Cahyaningsi (2015) yang mengatakan bahwa terdapat peningkatan motivasi
belajar akuntansi pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Kooperasi Yogyakarta

tahun ajaran 2014/2015(hal.76).

Berdasarkan uraian di ata iaka peneliti tertarik mengadakan suatu

penelitian  dengan
Penerapan \1‘
' & \“

\\d‘hl.f//

y hdli. it

Kooperatif

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share?

3. Bagaimana  respons siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa setelah

diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui :

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa sebelum

dan setelah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share? /\
Aktivitas siswa kel ngguminasa  selama  proses

pembelajaran.« / ﬂ\q MUH ,»!'l
‘% @s

p\K

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini:

1) Bagi peneliti dijadikan sebagai pembelajaran dalam meningkatkan kualitas
belajar yang baik di kelas.

2) Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk lebih

mengefektifkan proses pembelajaran di kelas
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3) Bagi siswa, diharapkan mampu belajar dengan baik dan menyenangkan. Serta

adanya peningkatan baik dari aktivitas belajar di kelas maupun hasil

belajarnya.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Rika Wulandari, 2015. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Hasil Belaj ate Ias X MIA SMA Negeri 2
Lubuklinggau Tahupt 1 rogram Studi Pendidikan

M

ruan Dan llmu

Konvensional dengan teknik pengambilan sampel secara acak (Random
Sampling). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t pada taraf signifikan o = 0,05.
Dari hasil perhitungan uji-t post-test diperoleh thitung>ttabel yaitu 1,78.

1,6634, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih dari rata



-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 80,99
sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 74,88.

. Sa’idatur Rohmah, 2014. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika

SiswaMenggunakan Model Pembelajaran Think Pair SharePada Siswa Kelas
IV SD 5 PuyohTahun Pe /2014. Skripsi. Progam Studi Pendidikan
Guru Sekolah DasarFak an llmu PendidikanUniversitas

hasil  belajar

berkelompok.

hanya siswa

model pembelajaran Think Pair Share diharapkan siswa akan lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran, serta dapat melatih kemampuan berpikir,
berdiskusi dan kemampuan dalam mengemukakan hasil diskusi bagi siswa.

Peneliti menggunakan model pembelajaran Think Pair Share.



Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk menemukan seberapa
besar peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD 5 Puyoh pada
materi  jaring-jaring kubus dan balok dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan

kelas model Kemmis dan McTaggart melalui tahap perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi. Pencilti ngumpulkan data dengan metode

observasi, tes, dokum€ii akan pedoman observasi, soal

. Ylyas Sopyyev, 2013.Implementasi Pembelajaran Matematika Dengan
Menggunakan Model “Think-Pair-Share”Pada Materi Fungsi Ditinjau Dari
Motivasi Belajar SiswaSMP SEMESTA. Skripsi. Jurusan MatematikaFakultas

Matematika Dan llmu Pengetahuan AlamUniversitas Negeri Semarang..



Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan populasi siswa
kelas IX SMP Bilingual Boarding School Semesta. Sebagai sampelnya adalah
23 siswa kelas IX A sebagai kelompok eksperimen dan 23 siswa kelas IX B
sebagai kelompok kontrol. Variabel yang diteliti adalah hasil belajar dan

motivasi belajar yang diperoleh dari test dan pengisian angket. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakam itji-t dan analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa ajar, pada Model Pembelajaran

ruhnya mencapai
va\ e

s 0 fla pembelajaran

Motivasi be
analisis an——mogae ) + 0,285X dan diuji
kebermaknaannya menggunakan uji F diperoleh F hitung = 12,712 dengan p
value = 0,002 < 0,05.

Disimpulkan bahwa: 1) Hasil belajar siswa kelas 1X di SMP
BilingualBoarding ~ School = Semesta  dengan  model  pembelajaran

ThinkPairShare maupun pembelajaran ekpsositori pada materi pokok fungsi
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mencapai ketuntasan belajar. 2) Rata-rata hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran ThinkPairSharelebih baik dari pada pembelajaran ekpsositori
pada materi pokok fungsi. 3) Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap

hasil belajar siswa.

B. Keefektifan Pembelajaran

Menurut Slamet Soewafd

i\ 111
AR S sz ey byt
= Z

g

{{
_; @,

efektif. Dari segi hasil, pengajaran haruslah menekankan pada tingkat .penguasaan
tujuan oleh siswa, baik secara kualitas maupun kuantitas.

Menurut Poerwadarminta (1994:32) “di dalam pengajaran efektivitas
berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian analisis tujuan merupakan

kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran”.
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Eggen dan Kauchak (1998:1) mengemukakan bahwa efektifitas
pembelajaran ditandai dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran, Kkhususnya
dalampengorganisasian dan penemuan informasi.

Berdasarkan para ahli di atas mengenai efektivitas dapat dismpulkan

bahwa keefektifan dalam pembelajaran merupakan suatu kondisi yang
menunjukkan  tingkat tercujuan yang telah direncanakan
sebelumnya, baik dari prose Lasil,_belajar.

Nana _.Sué N1 MU Hﬁl ’\ keefektifan  proses

siswa untuk

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan individual. Yakni siswa telah memenuhi Kkriteria Kketuntasan minimal
(KKM) vyang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Atau adanya

peningkatan dari sebelum perlakuan sampai setelah perlakuan.
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b. Aktifitas Belajar Siswa

Aktifitas belajar siswa adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas,
baik proses akibat dari hasil interaksi siswa sehingga menghasilkan perubahan
akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui

perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan keterampilan dalam

bertanya/menjawab.

c. Respons Siswa

mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.

Slavin  (1995) menyebutkan pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di mana pada saat itu guru
mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan

tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching).
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Menurut Davidson dan Warsham (2003), pembelajaran kooperatif adalah
kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan
bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar yang berkelompok
pengalaman individu maupun pengalaman kelompok

Depdiknas (2003:5) ‘Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

merupakan strategi pembelajaran sefalui  kelompok kecil siswa yang saling

belajar untuk mencapai tujuan

merangsang pese g ergan 2 lam e pbeberapa pengertian
menurut para af pulkan-banvwa—pembe ooperatif adalah cara
belajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling bekerjasama dan
diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Berdasarkan para ahli di atas tentang pembelajaran kooperatif, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
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membentuk siswa ke dalam kelompok kecil, guna untuk melakukan kerja sama
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh Guru.
2. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Bennet (dalam isjoni 2009:60) menyatakan ada lima unsur dasar yang

dapat membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok.

(@) Positive Interdepedence

(b) Interaction Face to fe

Fase 2 : Menyajikan Infor
Fase 3 :Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
Fase 4 : Membimbing kelompok belajar dan bekerja

Fase 5 : Evaluasi

Fase 6 : Memberikan penghargaan


http://edutaka/
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4. Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Lie (2000), Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Kooperatif antara lain:
1. Saling ketergantungan positif

2. Tanggung jawab Perseorangan

3. Tatap muka

4. Komunikasi antar Anggota

5. Evaluasi proses kelompa

Sk SN fif
A &*“ﬂh"ﬂ%

L]

anaes

ﬁ:’*w
7 ép'
9 Pk (Wait Or Think

/

f,
A4

-_—
-

1

Menurut Husaini. 2012.

http://matheducations.blogsopt.com) menyatakan bahwa: Model pembelajaran

Think Pair And Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi
suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi

membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan


http://matheducations/
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prosedur yang digunakan dalam think pair and share dapat memberi murid lebih
banyak waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu.

Menurut Lie (2004:57) menyatakan bahwa ‘“Model Pembelajaran
KooperatifTipe Think Pair Share merupakan model pembelajaran yang memberi

siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain”

Menurut Suyatno (2009 54) 8 at sintak pembelajaran TPS, vyaitu

Thinking(berpikir), Pairi -' haring(berbagi).
merupakan jeni 4. F"S MUH;"J#,\ g, untuk mempengaruhi
W oo e pKASS,, V\._

& ntuk -me.mbuat
»"“‘ 2 \\\dﬁihf// 7

.?' h ﬂu 8|

TPSadalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan think pair share merupakan

salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang memiliki variasi dalam
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sendiri,

berpasangan, dan berbagi ide atau pemikiran kepada teman.
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2. Langkah-Langkah Think Pair Share

Menurut Anita Lie (dalam Ningsih. 2011. eprint.uny.ac.id) menguraikan
langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair Share adalah
sebagai berikut:

a) Guru membagi siswa dalam kelompok berdua dan memberikan tugas kepada

semua kelompok.

b) Setiap siswa me - as, tersebut sendiri.
i asandan denos 1 Al 2
‘i

b. Pairing (berpasangan)

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkannya pada langkah pertama. Interaksi pada tahap ini
diharapkan dapat memperoleh berbagai jawaban jika telah diajukan suatu
pertanyaan atau berbagai ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi.

Biasanya guru memberi waktu 4 — 5 menit untuk berpasangan.
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c. Sharing (berbagi)
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan
selurun kelompok tentang apa yang telah mereka bicarakan. Ini efektif dilakukan

dengan cara bergiliran pasangan kepasangan lain dan melanjutkan sampai sekitar

sebagian pasangan mendapat kesempatan melapor.

4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.
5) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses

pembelajaran.
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b. Kekurangan

Adapun kekurangan TPSmenurut Anita Lie (dalam Ningsih. 2011.
eprint.uny.ac.id) menyatakan bahwa kekurangan tipe ini antara lain adalah :
a) banyak kelompok yang melaporkan dan perlu dimonitor,

b) lebih sedikit ide yang muncul, dan

c) jika ada perselisihan, tldak ada pe “
Fadholi p//matheducations.blogspot.com)

(dala
mengemukak MUH \

A
Q/ 1 \PLK lS qulﬁ’ |
b) > \\\di Pl.ff

{a penenaa
Cla !-»..,ﬁi la penengaf; V/
C) G J l-u ;jf, ‘%

1. Relasi
Relasi adalah  hubungan yang

memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.

Contoh Soal:

Tentukanlah relasi yang dapat menghubungkan himpunan P ke himpunan Q

berikut ini! P={1, 2, 3,4,5}dan Q={1, 4, 9, 16, 25}
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Penyelesaian:
Relasi yang dapat menghubungkan antara himpunan P ke himpunan Q adalah
“akar dari’ {P—Q} = {1—>1), {24}, {359}, {416}, dan {5—25}.

Relasi yang menghubungkan himpunan yang satu dengan himpunan

lainnya dapat disajikan dalam beberapa cara, yaitu diagram panah, diagram

cartesius, dan himpunan pasangan hefurtta

Isnie, dan Dila sedang

Mereka sedang

Die i iﬁ .& (] q*!-l n Q del Igal l IEIaSi

“menyukai”. Hal tersebut ditunjukkan dengan arah panah. Oleh Kkarena itu,

diagramnya disebut diagram panah.
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Gambar 2.1. Diagram Panah

P Q
Menyukai

Teni Meja .
Senam .
Atletik *
Basket .
Bulu Tangkis ‘

Réni Dian Isnie Dila
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2.Fungsi
a. Pengertian Fungsi
Diagram panah Dberikut menunjukkan bulan kelahiran dari  lima

Siswa.Made lahir pada bulan Maret, Cindy lahir pada bulan Januari, Carlos lahir
pada bulan Desember, Ridwan lahir pada bulan Januari, dan Meta lahir pada bulan

Agustus

f:A - B artinya fungsi f memetakan himpunan A ke himpunan B. jika
o anggota denganf(a) dibaca “f daria" dalam hal ini f(a) adalah bayangan

(peta) a oleh f. (f:a = f(a).
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c. Bentuk Fungsi
Relasi dapat dinyatakan dalam bentuk diagram panah, himpunan

pasangan berurutan, dan diagram cartesius. Fungsi merupakan bentuk khusus dari
relasi sehingga fungsi juga dapat dinyatakan dalam bentuk-bentuk tersebut.
Misalkan himpunan A = {1,2,3} dan B = {0,1,2,3,4,5}.

Fungsi f:A — B ditentukan oleh f(x)'s x + 2 maka

f)=1+2=3
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d. Grafik Fungsi
suatu tampilan bentuk diagram cartesius dari sebuah fungsi dari satu

himpunan ke himpunan lain disebut grafik fungsi.
Misalkan fungsi f:x — x — 1 dengan daerah asal x adalah {x | 1<x<5€R}

Gambarlah grafik dari fungsi tersebut.

Tabel 2.1. Hasil dari nilai x - x —
X 1

4 5
4

x—1
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F. Kerangka Pikir

Pada pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa
belum sesuai dengan yang diharapkan sikap dan semangat Siswa dalam mengikuti
pembelajaran masih kurang dan lebih sering berbicara dengan temannya saat

proses pembelajaran berlangsung dibandingkan memperhatikan guru menjelaskan

sehingga sangat berpengaruh terhadap enurunnya  hasil belajar Siswa. Hal ini
dikarenakan beberapa sisw / ateri_dari penjelasan guru dan juga
beberapa siswa ﬁ/rt: pﬁb MUH "ﬂ atal pemikirannya, masih
2l

model pembelajaran yang dape rut serta dalam mengeluarkan
pendapatnya tanpa perlu merasa terbebani. Dengan model ini mempermudah
siswa bekerja sama dengan rekannya, lebih mudah membantu temannya yang
susah mengerti dengan pembelajaran matematika, serta mengajarkan siswa untuk

percaya diri dalam berbagi ilmu kepada teman-temannya.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir pembelajaran
matematika dikelas VIII SMPN 3 Sungguminasa dapat digambarkan sebagai

berikut;

Gambar 2.8. Kerangka Berpikir

Beberapa siswa seriengan temannya saat proses
pembelajaran berlangsung Temperhatikan guru. Beberapa

.-—"—r

ﬁ{":lll:“hﬂ
/" lll N\ f

@;

Meningkat Tuntas Aktif Positif

Pembelajaran Matematika Menjadi Efektif
Setelah Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka Hipotesis
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah.
1. Hipotesis Mayor

Pembelajaran lebih efektif melalui penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Pair Share pada siswa Kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa.
2. Hipotesis Minor

a. Ketuntasan be

7

Secara

H,: u >699

Dimana u : skor rata-rata presentase siswa yang melakukan aktivitas belajar pada

saat proses pembelajaran  berlangsung. Dengan indikator  Kkeberhasilan

minimal70%
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d. Respons Siswa
Ho: pt < 74,9

Hy: u >749

Dimana u: skor rata-rata presentase siswa yang merespons positif terhadap

pembelajaran matematika dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen yang dimana hanya
melibatkan satu Kelas, se
(treatment). Pada ;

eksperlmen untuk diberikan perlakuan

perlakuan.

01 X 02

Sumber : Arikunto (2010:85)

Keterangan :
O : Nilai Pretest, dilakukan sebelum Perlakuan.
X : Perlakuan, diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair

Share.

29
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O :Nilai Posttest, setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share.
C. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Sungguminasa, JIl. Mustafa Daeng

Bunga, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan Agustus 204

D. Populasi dan Sampe

";F*LS ':g”ﬂ @ : SMPN 3
’SI an secara aca
é‘h‘( ?" Q‘, k

diperoleh DElum==gian™seielal : Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Pair Share.

3. Aktivitas Siswa adalah proses komunikasi yang terjadi antara siswa dengan
guru ataupun siswa dengan siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran.

4. Respons Siswa adalah tanggapan atau pendapat Siswa terhadap proses

pembelajaran.
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F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu :

a. Melakukan pengamatan di Sekolah yang akan diteliti.

b. Mengurus persuratan penelitian k ke sekolah yang akan ditempati
meneliti.

c. Konsultasi den

L I MUH«’-I 9P ekolah untuk memohon
V02 NKASS a2 W7 N

d. IME : %
enyU 1ne -ﬂ"‘!h?-"“‘ et <, 7€ sl belaj
3 ‘l L ,I.hl.- u}.‘. I"'iI Jar
T Z

-" i\.*\\m{ihl.fﬁ

respons
pih 1 bulan.

dengan  Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share.

c. Melakukan observasi terhadap aktivitas Siswa selama proses pembelajaran.
d. Memberikan posttest kepada kelas terpilih setelah diajar dengan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share.
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e. Memberikan lembar angket respons Siswa setelah diajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share.

3. Tahap Analisis Hasil Penelitian

Adapun langkah-langkah pada tahap analisis hasil penelitian yaitu:

a. Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil belajar

matematika Siswa, lembar obsépvasi aktivitas Siswa, dan lembar angket
respons Siswa.

. Data-data yane=te otk SiNidlia Analisis \dan dibuatkan laporan

berlangsung.
c. Angket Respons Siswa

Angket respons Siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan Siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

mengggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
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H. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
1. Kuesioner (angket)
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

seperangkat pernyataan tertulis kepada responsden untuk dijawabnya. Teknik ini

digunakan untuk mengumpul .
2. Observasi (pengama

statistika deskriptif dan ana

1. Analisi Statistika Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif yaitu analisis yang menggunakan statistik-statistikunivariate seperti
rata-rata, median, dan modus. Kemudian untuk mendeskripsikan skor hasil belajar

matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
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pembelajaran, dan respons Siswa terhadap proses pembelajaran. Untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis sebagai berikut:
a. Analisis ketuntasan hasil belajar

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa

dari pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa

digunakan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Kategorisasi=Sia \

n Departemen Pendidikan

Berdasarkan pada tabel 3.3 bahwa siswa yang memperoleh nilai 75
sampai 100 maka dapat dinyatakan tuntas dan siswa yang memperoleh nilai O
sampai 74 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam pembelajaran.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) vyang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan
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yakni 75 sedangkan menurut Depdiknas ketuntasan klasikal tercapai apabila
minimal 80% siswa di Kelas tersebut telah dinyatakan tuntas dalam pembelajaran.
Walaupun tidak mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar tetapi jika terjadi
peningkatan dari pretest ke posttest berarti proses pembelajaran itu lebih efekti.

Adapun untuk mengetahui sejaun mana kemajuan hasil belajar siswa

antara sebelum dan sesudah penggufiaan. model pembelajaran maka digunakan

uji gain. Adapun rumus _uji

memenuhi Kriteria aktif.
Adapun perhitungan persentase keaktifan pembelajaran siswa dalam

mengikuti proses belajar sebagai berikut:

S
= — 0,
Pk SM* 100%



36

Keterangan:
Pk = Persentase keaktifan siswa
S = Jumlah skor perolehan
SM = Skor Maksimal

Adapun kriteria keaktifan untuk setiap komponen aktivitas siswa dapat

dilihat pada tabel berikut:

Belajar Siswa dalam proses

PN
\ml!!;,;/ -"';&
\ 7 .r '
S ;’

: #‘15

Keterangan:
% JS : Presentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respons
TNR : Total nilai respons

n :Jumlah siswa yang merespons
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Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika presentase respons
siswa dalam menjawab Sangat setuju atau setuju untuk tiap poin pertanyaan
minimal 75%.

2. Analisis Statistik Inferensial

Sebelum mengadakan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan

statistik Uji-t, maka terlebih dahulu g an pengujian Normalitas.

a. Pengujian Normalita

Penguj po s% Jakah data tentang hasil
3 v/;" : /P asal dari popualsi

matematika siswa dar as yang diberikan p perasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

2) Jika Pyaue<0,05 maka H; diterima Hp ditolak, artinya data hasil belajar

matematika siswa dari kelas yang diberikan perlakuan berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji  normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test) dengan
SPSS. Hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

menggunakan uji kesamau dengan menerapkan teknik uji-t
satu sampel. Secara*si

berikut:

—A“\“\\t\h
Iy

2) Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata — rata yaitu dengan menerapkan uji-t satu sampel. Secara
statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut :

Ho : pg= 0,29 melawan Hj : pg=> 0,29

Hy = Parameterskor rata-rata gain ternormalisasi
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Dengan rumus (Muhammad Arif Tiro, 2008 : 249)

X — Uy

Chitung = s/—\/ﬁ

Kriteria pengambilan keputusan adalah :

Ho ditolak jikaz > z(1 - a)dan Ho diterima jika z <z(1- «) dimana
a = 5%. Jka z>2z(1- a) berarti ketuntasan hasil belajar matematika

siswa lebih dari 79,9 (Ketuntasan Klasikal = 80)



BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk menyelidiki efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model
pembelajaranK ooperatif Tipe Thifii arepada siswa kelas VIII SMPN 3
Sungguminasa.  Untuk anul eTex . gclajaran  matematika melalui
=

‘. @; F‘hﬁt& 64 e pada siswa kelas

refitian \ft w‘l,, Mff/ " otif dan
WJ 2]
hﬁﬂj y

40
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.BSMPN
3 Sungguminasa Sebelum Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Unit penelitian 34
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 65
Skor Minimum 15

Rentang Skor

"?'.- \:1
”STAnAﬁN“"

1 gat.l1hge

2 80<X<90 Tinggi 0 0

3. 75<X<79 Sedang 0 0

4 55<X<75 Rendah 3 9

5 0<X<55 Sangat Rendah 31 91
Jumlah 34 100

Sumber : Analisis Data Lampiran D
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Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 34 siswa kelas VIII.B
SMPN 3 Sungguminasa, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat
rendah ada 31 siswa (91%) ,4 siswa pada kategori rendah (9%) dan tidak ada yang
memperoleh Kkategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 34 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-

SMPN 3 Sungguminasasebelum

rata hasil belajar matematika SISW g!

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 34 orang atau 100 % dari
34 jumlah Kkeselurunan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik

kesimpulan  bahwa  hasil  belajar siswa Kelas VIIL.B. SMPN 3
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Sungguminasasebelum diterapkan model pembelajarankooperatif tipe think pair

sharetergolong Tidak Tuntas.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan
(Treatment)

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika siswa

st i

ketetapan Departemen Pendidikan Nasional.Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase sebagai berikut:



Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
MatematikaSiswa KelasVIII.B SMPN 3 Sungguminasa Setelah
Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 90 <X<100 Sangat Tinggi 11 32,35

2. 80<X<90 Tinggi 13 38,23

3. 75<X<80 Sedang 8 23,52

4, 55<X<75 2 59

5. 0<X<55 0 0

melalui  model

pembelajarankooperatif tipe think pair share secara umum berada pada kategori
tinggi.

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan
model pembelajarankooperatif tipe think pair sharedapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini:
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah diberikan

perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<75 Tidak Tuntas 2 5,9
75 <x <100 Tuntas 32 94,1
Jumlah 34 100

mber : Analisis Data Lampiran D

Berdasarkan Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan
pertemuan IV (Analisis Data Lampiran D) menunjukkan bahwa:
a. Persentase kehadiran siswa selama pembelajaran berlangsung pada pertemuan
ke-1, ke-2, dan ke-3 sebanyak 33 siswa dengan rata-rata presentase adalah 97%
dan pada pertemuan ke-4 terjadi peningkatan yaitu 34 siswa atau semua siswa

hadir dalam proses pembelajaran di kelas dengan rata-rata presentase 100%.
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Sehingga dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat jumlah
rata-rata presentase kehadiran siswa selama proses pembelajaran berlangsung
adalah sebesar 97,75%.

b. Persentase siswa memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung pada

pertemuan ke-1 sebanyak 26 siswa dengan rata-rata presentase 76,5%, pada

sampai
melakukan I din=sepeit beij & an pekerjaan teman
adalah sebesar76,9%.

d. Persentase siswa yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas kelompok.
Pada pertemuan ke-1 dan ke-2 siswa yang akitf dalam belajar dan mengerjakan
tugas kelompok sebanyak 20 siswa dengan rata-rata presentase 59% dan pada

pertemuan ke-3 dan ke-4 sebanyak 21 siswa dengan rata-rata presentase 61,8%.
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Sehingga jumlah rata-rata presentase dari pertemuan ke-1 sampai dengan ke-4
siswa yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas kelompok sebesar
60,4%.

e. Persentase siswa yang berpartisipasi aktif bersama pasangannya (bertanya,

menjawab, dan lain-lain). Siswa yang berpartisipasi aktif bersama pasangannya

. rtemuan ke-1 sebanyak 20 siswa

(bertanya, menjawab, dan
(59%), pertemuan ke-2+Sel (£148%), pertemuan ke-3 sebanyak

23 siswa (67,6 ‘.- a (73,5%). Sehingga
ke-4 siswa
.,. O dan lain-

proses

proses

umlah rata-rata

memotivasi pasangannya ajaran adalah sebesar 61,2%.

Selama kegiatan pembelajaran matematika dengan model
pembelajarankooperatif tipe think pair sharepada siswa kelas VIILBSMPN 3
Sungguminasa  berlangsung,secara  umum hasil analisis data aktivitas Siswa

menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori efektif, indikator
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aktivitas (1), (2), (3), (4),(5), dan (6) dari pertemuan pertama sampai dengan
pertemuan keempat selurunnya berada pada rentang yang sedang yaitu 74%.

Adapun penentuan kategori aspek aktivitas siswa berdasarkan Kriteria
berikut:

Tabel 4.7 Kategori Presentase Aktivitas Siswa

Presentase Kriteria
90% —100% Sangat Tinggi

‘ﬁ.‘:l‘:' 11uar i K :T

X i "!ll“‘\\‘

kategori sedang
d. Deskripsi Angket Respons Siswa

Data hasil Respons siswa dapat dilihat pada lampiran, data yang diperoleh
pada tabel tersebut diperoleh dari rata — rata banyaknya siswa yang memberikan

Respons terhadap kategori tertentu yang ditanyakan dalam angket.
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Tabel 4.8 Deskripsi Rata — Rata Keseluruhan Respons Siswa

Frekuensi Persentase (%)
SS S KS TS Jumlah SS S KS TS Jumlah
23,7 93 1 0 34 69,6 274 3 0 100

Sumber : Analisis Data Lampiran D

Berdasarkan tabel 4.9 sangat setuju, 27,4% Setuju, 3%

kurang setuju, dan 0% _tielel apat disimpulkan bahwa Respons
siswa terhadap pen F.,r'*"" MUH q
/@;u %%IA $|S4

o
= \m‘llr.;// Kl =

A’L# et

yembelajaran dengan
mengucapkan salam dan membimbing siswa berdoa, (2)Menyampaikan
materi dan tujuan pembelajaran yang akan berlangsung, (3) Guru
memberikan memotivasi awal kepada siswa.

b. Bagian inti pembelajaran. Pada bagian ini keterlaksanaan pembelajaranyang
diamati dalam hal: (1)Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang

akan dilaksanakan, (2)Guru membagikan LKS, (3) Guru membagi kelompok
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secara berpasangan, (4)Guru menjelaskan materi dan memberikan tugas yang
ada pada LKS, (5) Meminta siswa menyelesaikan tugas yang diberikan pada
LKS, (6)Guru menunjuk salah satu anggota kelompok  untuk
mempertanggung jawabkan hasil diskusinya, (7) Memberi kesempatan

kepada siswa untuk menanggapi/bertanya mengenai  penyampaianhasil

diskusi dari kelompok lain (8) Gl

p baik, (3)

°f dan rata-rata

dilihat pada R, AR ma spek  keterlaksanaan

pembelajaran
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Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui
Model Pembelaran Kooperatif TipeThink Pair Share

Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi Kriteria
| 3,71 3, 50 < nilai < 4,00 Sangat Baik
I 3,85 3, 50 < nilai < 4,00 Sangat Baik
i 3,64 3, 50 < nilai < 4,00 Sangat Baik
v 3,71 3, 50 < nilai <4,00 Sangat Baik

Rata-rata 3,72 < nilai < 4,00 Sangat Baik

Q . i
P&j" / belajaran dengan

penerapan mode keop! are dapat dikatakan

efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria sangat baik.

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaie > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiie < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

aMy, program komputer dengan program

‘/ \ SS) versi 16 dengan Uiji
Kolmogorov-Smigs KOi i@ 4 3, Rtk -pretestmenunjukkan nilai

njukkan nilai

lasperbedaan
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Adapun Klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.10 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Kelas VIII.B SMPN 3

Sungguminasa
Koefisien normalisasi Jumlah Persentase Klasifikasi
gain siswa (%)
g<0,3 0 Rendah

03<g<0,7 26,5 Sedang

Tinggi

Tinggi

ata Lampiran D

'_.-r- \ Fa F }
ajat) dengan’ ‘*‘%Lﬁl‘»'wh% hink peic shere berada
"
3

siswa

mengetahui
melalui model
[1.B SMPN 3
1) Rata-rata hasil belaja ajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair sharedihitung dengan menggunakan
uji-tone sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : a< 75 melawan Hi : n>75

wu: Skor rata-rata hasil belajar siswa
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Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 16 (lampiran D), tampak bahwa Nilai p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yaknirata-
rata hasil belajar posttes siswa kelas VIILBSMPN 3 Sungguminasa lebih dari

atau sama dengan KKM.

gan menggunakan

woay:

Ketuntasan belajar siswa setelal ajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m = 80%LawanH,: m > 80%
Keterangan:

s : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
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Pengujian  ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran D. Uji Proporsi). Untuk uji proporsi dengan
menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,64, berarti Hy diterima
jika Z hitung < 1,64. Karena diperoleh nilai Z hitung = 1,80maka Hoditolak,

artinga proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 = 80% dari

asil belajar

kooperatif

pada bagian
sebelumnya, san hasil penelitian
yang meliputi serta pembahasan
hasil analisis statistikainferensial.

1. Pembahasan Hasil Penelitian Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa
presentasi pengetahuan siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipe think pair share (TPS) berada pada kategori sangat rendah yaitu dengan skor
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rata-rata 43,2 dan tidak ada siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan minimal
yang telah ditentukan oleh sekolah dengan standar deviasi 11,66

Adapun presentase nilai hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) berada pada kategori tinggi

dengan skor rata-rata 85,26, dan dari 34 siswa ada 32 siswa (94,1%) sudah

mencapai criteria  ketuntasan minineéd “dengan standar deviasi 7,429. Dengan

/ etelah  diterapkannya ~ model

berarti efektif digunakan
A |

\

‘wgt\‘*‘ a
3 :3
-.‘" C CA

an aktif dan sudah

dilibatkan dala berpikir, berbicara,
berdiskusi atau ja Sama-dengan “temian—Kelor dalam mencari solusi
dari persoalan yang diberikan maupun dalam menulis atau merumuskan ide-ide
mereka dalam bentuk tulisan.

Selain hasil belajar matematika yang diteliti pada penelitian di kelas VII1.B
SMPN 3 Sungguminasa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

thinkpairshare (TPS) dalam pembelajaran matematika, terdapat aspek lain yang
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menjadi pengamatan dalam penelitian yaitu aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, angket respons siswa setelah pembelajaran, dan
keterlaksanaan pembelajaran.

Kemudian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian mengenai aktivitas

siswa. Hal ini berkaitan dengan kegiatan yang pembelajaran dari aspek yang

trf Hal ini ditunjukkan dengan
‘ ini siswa terlibat aktif dalam

diamati secara keseluruhan dlkat
sekurang-kurangnya 70%."4
pembelajaran yai /

w
N5

dan Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui  model

Pembelajaran  kooperatif tipe think pair share positif.Dengan demikian
pembelajran matematika melaluimodelPembelajaran kooperatif tipe think pair
share efektif diterapkan dikelas VI1I.B SMPN 3 Sungguminasa.

2. Keterlaksanaan pembelajaran
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Berdasarkan hasil pengamatan penelitian (Lampiran D Hasil Aktivitas
Guru), maka dapat diketahui bahwa dalam Kketerlaksanaan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipethink pair shareguru melakukan
pembelajaran dengan baik. Hal itu terlihat dengan nilai rata-rata untuk aspek

pendahuluan adalah 3,75 vyang menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran memotivasi siswa terkategori sangat

baik.
<D MUH; »
ﬂi!\ ep. dan keterlaksanaan

*”0
ﬁ\ . \\\di! :/j
A

"7.le- ’t‘ 3
7§ b

Dari keseluruhan aspek diperoleh skor rata-rata 3,72. Sesuai dengan

kriteria  keefektifan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif jika
mencapai kriteria baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipethink pair share adalah

efektif.
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3. Pembahasan Hasil Analisis StatistikInferensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil

belajar siswa setelah pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share tampak Nilai p (sig#2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 70

yang artinya Hp ditola a. Hasil analisis inferensial juga

menunjukkan bahwa. fata- rate " gain . iermert 4 *. a Nilai p (sig.(2-
tailed)) ad ﬂ‘e’ ! crpormalisasi pada

/m\' . 'SunggUiminasa 1: v;’f‘\-i hahwa Ho

Pembelajaran #’- think p hare’ s Sikal lebih dari 80%.

(lampiran D)
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika

siswa setelah diajar dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe

think pair share memenuhi kriteria keefektifan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam mengatasi rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas



60

VII.LB SMPN 3 Sungguminasa secara khusus dan dapat diterapkan dalam

mengatasi permasalahan pendidikan secara umum.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagal berikut:

1. Hasil belgjar matematika siswassebelum diberikan perlakuan yang digjar

TN
w.l N

sebesar 0,78 yang berada pada kategori tinggi. Maka dengan kesimpulan ini
berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai.

3. Ratarata persentase frekuens aktivitas siswa dengan pembelgaran
matematika melalui model pembelgjaran kooperatif tipe think pair share
tergolong dalam persentase atau rentang aktivitas yang baik. Dengan demikian

aktivitas siswa sudah mencapai kriteria aktif.

60
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4. Respons siswa terhadap pembelgaran matematika melaui  model
pembelgjaran kooperatif tipe think pair share pada umumnya memberikan
tanggapan positif.

5. Hasll andlisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil

belgjar siswa setelah pmbelgjaran melalui model pembelgjaran kooperatif tipe

dapat meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode yang efektif dan efisien
untuk mengatasi kesulitan siswa daam belgar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik.
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